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kelas VI, di mana ada 25 siswa. Metode Penelitian Tindakan Kelas (PTK),
yang terdiri dari dua siklus, digunakan dalam penelitian ini. Data
dikumpulkan melalui observasi dan dokumentasi untuk menilai motivasi
belajar siswa, yang mencakup keterlibatan, minat, dan partisipasi dalam
pembelajaran. Analisis kuantitatif deskriptif dilakukan dengan perhitungan
persentase. Hasil penelitian menunjukkan bahwa minat siswa untuk belajar
meningkat setiap siklus. Hanya 50% siswa menunjukkan minat pada tahap
pra-tindakan, tetapi minat ini meningkat menjadi 60% pada siklus | dan 80%
pada siklus Il. Peningkatan ini menunjukkan bahwa penggunaan media
interaktif Wordwall dapat secara signifikan meningkatkan minat dan
keinginan siswa untuk belajar mata pelajaran IPAS. Dengan demikian, dapat
disimpulkan bahwa penggunaan media interaktif Wordwall.
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PENDAHULUAN

Salah satu komponen penting yang dapat mempengaruhi keberhasilan belajar siswa adalah
minat mereka. (Aulia et al., 2023). Siswa yang tidak memiliki minat yang cukup dalam
pelajaran cenderung tidak aktif, kurang bersemangat, dan menghadapi kesulitan dalam
memahami materi. Sebaliknya, siswa yang memiliki minat yang tinggi akan lebih termotivasi
untuk berpartisipasi aktif dalam kegiatan pembelajaran, yang akan membantu mereka
memahami materi dan hasil belajar. (Sholehah et al., 2018). Akibatnya, menumbuhkan dan
meningkatkan minat belajar siswa sangat penting agar mereka lebih aktif, semangat, dan
berhasil dalam proses pembelajaran.
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lImu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS) adalah salah satu mata pelajaran yang sering
dianggap sulit dan tidak menarik bagi siswa. (Alfatonah et al., 2023). Materi IPAS yang
kompleks, beragam, dan kadang-kadang tidak relevan dengan kehidupan sehari-hari siswa
sering membuat siswa merasa sulit dan kurang tertarik untuk mempelajarinya. Siswa yang
tidak memiliki hubungan langsung dengan materi pelajaran cenderung jenuh dan tidak
termotivasi, yang menyebabkan mereka kurang aktif dalam mengikuti pelajaran dan lebih
cenderung menghindari pelajaran, yang pada akhirnya mengakibatkan kurangnya minat dan
pemahaman siswa tentang materi pelajaran. (Suharini, 2024). Akibatnya, penting untuk
menemukan cara untuk meningkatkan minat siswa dalam pelajaran IPAS karena kurangnya
minat dapat berdampak pada hasil belajar mereka. Salah satu cara untuk melakukan ini adalah
dengan menggunakan metode pembelajaran yang lebih menarik dan relevan.

Minat belajar sangat penting untuk proses pembelajaran. Siswa yang sangat tertarik dengan
pelajaran cenderung lebih aktif, bersemangat, dan berusaha lebih baik untuk memahami
materi. (Wijaya & Rismawati, 2023). Siswa yang tidak tertarik akan lebih pasif, kurang
tertarik mengikuti pelajaran, dan kesulitan memahami materi yang diajarkan. Mereka juga
akan lebih terlibat dalam kegiatan belajar dan termotivasi untuk menyelesaikan tugas dan
berpartisipasi dalam diskusi. Hal ini dapat mempersulit mereka untuk belajar dan mengurangi
hasil akademik mereka. (Jainiyah et al., 2023). Oleh karena itu, untuk meningkatkan hasil
belajar siswa, terutama dalam mata pelajaran yang dianggap sulit seperti IPAS, sangat penting
untuk menemukan cara yang efektif untuk menumbuhkan dan meningkatkan minat belajar
siswa.

Menggunakan media interaktif seperti Wordwall adalah salah satu cara untuk meningkatkan
minat siswa dalam belajar. (Sari et al., 2020). Wordwall adalah platform pembelajaran
berbasis teknologi yang memungkinkan siswa berinteraksi dengan materi pelajaran melalui
berbagai permainan interaktif yang menyenangkan dan menantang, seperti teka-teki, kuis, dan
soal pilihan ganda. Media interaktif ini memungkinkan siswa berpartisipasi dalam
pembelajaran dengan cara yang lebih menarik dan aktif. (Rohmatin, 2023). Dengan demikian,
penggunaan media interaktif seperti Wordwall dapat membuat kelas lebih hidup, menarik,
dan menyenangkan. Pada akhirnya, ini dapat meningkatkan minat siswa dalam belajar.

Studi terdahulu, seperti yang dilakukan oleh (Oktavia & Mutiara, 2024) menunjukkan bahwa
penggunaan media Wordwall dapat meningkatkan minat siswa dalam belajar. Dalam
penelitian ini, penggunaan Wordwall berhasil meningkatkan minat siswa dalam pelajaran,
yang ditunjukkan dengan peningkatan partisipasi aktif dan semangat siswa selama pelajaran.
Itu juga ditemukan oleh (Zulkarnain & Efendi, 2024) yang menyatakan bahwa Wordwall
memiliki kemampuan untuk menjadikan pelajaran lebih menarik dan meningkatkan minat
siswa untuk belajar.

Di kelas VI UPT SPF SDI Pa’Baeng-Baeng, observasi awal menunjukkan bahwa banyak
siswa tidak tertarik dan tidak bersemangat untuk mengikuti pelajaran IPAS. Beberapa siswa
menunjukkan kesulitan memahami materi dan tidak terlibat dalam diskusi kelas. Ini
menunjukkan bahwa minat siswa rendah dalam pelajaran IPAS. Oleh karena itu, metode
pembelajaran yang lebih menarik harus digunakan untuk meningkatkan minat siswa.

Tujuan penelitian ini adalah untuk mempelajari bagaimana penerapan media interaktif
Wordwall dapat meningkatkan minat siswa dalam pelajaran IPAS di kelas VI UPT SPF SDI
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Pa'Baeng-Baeng. Penelitian ini akan menyelidiki sejauh mana penggunaan media Wordwall
dapat membuat siswa lebih tertarik dan lebih aktif dalam pembelajaran. Karena pembelajaran
yang lebih menarik melalui permainan edukatif dapat meningkatkan minat siswa untuk
mempelajari materi IPAS.

METODE PENELITIAN

Dalam penelitian ini, metode Penelitian Tindakan Kelas (PTK) digunakan, yang
menggunakan model siklus Kurt Lewin, yang terdiri dari empat tahap utama: perencanaan
(planning), pelaksanaan (acting), observasi (observing), dan refleksi.
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Gambar 1. Siklus Teori Kurt Lewin (Arikunto, 2017)

25 siswa kelas VI di UPT SPF SDI Pa'Baeng-Baeng pada tahun akademik 2024/2025 adalah
subjek penelitian. Untuk mendukung penelitian, peneliti bekerja sama dengan teman sejawat
mereka yang bertindak sebagai pengamat. Dua metode utama yang digunakan untuk
mengumpulkan data tentang minat belajar siswa dalam mata pelajaran llmu Pengetahuan
Alam dan Sosial (IPAS) adalah observasi dan dokumentasi.

Metode observasi dilakukan dengan meminta bantuan teman sejawat untuk melihat apa yang
dilakukan siswa selama pelajaran dengan menggunakan lembar observasi yang telah
disiapkan sebelumnya. Observasi menunjukkan minat siswa untuk belajar dan seberapa
terlibat mereka saat media interaktif Wordwall digunakan dalam proses pembelajaran.
Peneliti mengamati sejauh mana siswa menunjukkan minat dan antusiasme terhadap materi
yang diajarkan melalui media tersebut selama observasi. Selain itu, metode dokumentasi
digunakan untuk merekam informasi lebih lanjut tentang pelaksanaan pembelajaran dan
respons siswa. Hasil observasi dicatat, dan perkembangan dan hasil belajar siswa dicatat
setelah setiap siklus pembelajaran.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Hasil

Di kelas VI UPT SPF SDI Pa'Baeng-Baeng, penggunaan media interaktif Wordwall dalam
pembelajaran IPAS pada siklus pertama meningkatkan motivasi siswa. Perencanaan
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pembelajaran melibatkan penggunaan Wordwall untuk menampilkan soal-soal interaktif
seperti mencocokkan gambar, teka-teki silang, dan pilihan ganda. Siswa tampak lebih antusias
selama pelaksanaan, tetapi beberapa masih terlihat tidak percaya diri dan pasif. Hasil
observasi menunjukkan bahwa minat siswa meningkat sebesar enam puluh persen pada siklus
pertama dari lima puluh persen pada tahap pra-tindakan. Sementara beberapa siswa lebih suka
mengamati daripada berpartisipasi, yang lain membutuhkan dorongan lebih. Dokumentasi
juga menunjukkan bahwa sebagian besar siswa berpartisipasi dengan baik. Reaksi dari siklus
pertama menunjukkan bahwa Wordwall meningkatkan motivasi siswa, tetapi perlu perhatian
lebih pada siswa yang lebih pasif. Pada siklus berikutnya, peneliti akan meningkatkan variasi
soal Wordwall dan memberikan dukungan tambahan kepada siswa yang kurang percaya diri
untuk meningkatkan partisipasi setiap siswa.

Hasil siklus pertama digunakan untuk memperbaiki siklus kedua. Ini dilakukan dengan
meningkatkan interaksi dengan siswa yang lebih pasif dan meningkatkan variasi soal di media
Wordwall . Untuk meningkatkan keterlibatan siswa, pembelajaran saat ini memasukkan soal-
soal yang lebih beragam dan tantangan yang lebih menarik, serta permainan berbasis waktu
dan kelompok. Siswa yang sebelumnya pasif menjadi lebih aktif, menjawab pertanyaan
berani, dan terlibat dalam diskusi kelompok selama pelaksanaan. Hampir semua siswa sangat
terlibat dalam pelajaran karena penggunaan Wordwall semakin meningkat. Hasil observasi
menunjukkan bahwa motivasi siswa meningkat menjadi 80% pada siklus kedua dari 60%
pada siklus pertama. Sebagian besar siswa lebih terlibat, dan lebih banyak siswa yang berani
menjawab pertanyaan dan berbicara tentang materi. Menurut penelitian, variasi soal yang
diberikan membuat hampir semua siswa lebih tertarik dan terlibat dalam pelajaran.

Siklus kedua menunjukkan bahwa penggunaan media Wordwall semakin efektif dalam
meningkatkan minat siswa dalam belajar. Ada peningkatan yang signifikan dalam keterlibatan
dan partisipasi siswa, terutama setelah diberikan variasi soal yang lebih sulit. Pada siklus
berikutnya, peneliti akan terus menerapkan variasi soal yang telah berhasil diterapkan dan
lebih sering memberikan umpan balik positif untuk mempertahankan minat siswa dalam
belajar.

Tabel 1. Perbandingan Siklus I dan Siklus II

Aspek Siklus Pra-Tindakan Siklus Pertama Siklus Kedua
Persentase Motivasi 50% 60% 80%
Siswa
Tingkat Keterlibatan Pasif sebagian Meningkat, tetapi Hampir semua siswa
Siswa beberapa siswa masih aktif dan berani
pasif berpartisipasi
Reaksi Siswa Beberapa siswa kurang Antusias, tetapi Lebih terlibat,
percaya diri, pasif beberapa masih menjawab pertanyaan
membutuhkan dengan berani, aktif
dorongan dalam diskusi
kelompok
Variasi Soal di Tidak beragam Mencocokkan gambar, Soal lebih beragam,
Wordwall teka-teki silang, pilihan tantangan menarik,
ganda permainan berbasis
waktu dan kelompok
Keterlibatan Siswa Diperlukan dorongan Beberapa siswa masih Sebagian besar siswa
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yang Pasif lebih pasif aktif setelah dukungan
tambahan
Pembelajaran yang Pembelajaran dengan Pembelajaran dengan Pembelajaran dengan
Diterapkan soal interaktif yang soal yang lebih variasi soal lebih sulit
sederhana menarik dan variasi dan dukungan lebih
permainan intensif
Peningkatan yang Memotivasi siswa lebih Meningkatkan Mempertahankan
Diharapkan aktif keaktifan siswa yang motivasi dan
pasif keterlibatan siswa

Pada penelitian yang dilakukan di kelas VI UPT SPF SDI Pa'Baeng-Baeng mengenai
penggunaan media interaktif Wordwall dalam pembelajaran mata pelajaran IPAS, ditemukan
peningkatan yang signifikan dalam motivasi dan keterlibatan siswa antara siklus pertama dan
kedua. Hasil observasi dan dokumentasi menunjukkan bahwa penggunaan Wordwall mampu
menarik perhatian siswa dan mendorong mereka untuk lebih aktif dalam proses pembelajaran,
meskipun ada beberapa tantangan yang harus dihadapi, terutama terkait dengan siswa yang
cenderung pasif atau kurang percaya diri.

Pada siklus pra-tindakan, tingkat motivasi siswa tercatat sebesar 50%. Pada tahap ini,
pembelajaran masih berlangsung konvensional tanpa penggunaan media interaktif yang
signifikan. Ketika media Wordwall mulai diterapkan pada siklus pertama, terdapat peningkatan
motivasi yang cukup baik, yaitu menjadi 60%. Hasil ini menunjukkan bahwa penggunaan
Wordwall sebagai media pembelajaran memiliki dampak positif terhadap minat siswa. Soal-soal
interaktif yang ditampilkan melalui Wordwall, seperti mencocokkan gambar, teka-teki silang,
dan pilihan ganda, mampu menarik perhatian siswa dan membuat mereka lebih antusias dalam
mengikuti pelajaran.

Berdasarkan hasil dari siklus pertama, langkah perbaikan dilakukan pada siklus kedua untuk
lebih meningkatkan keterlibatan dan motivasi siswa. Salah satu perbaikan yang dilakukan adalah
dengan menambahkan variasi soal dan permainan dalam Wordwall, serta memperkenalkan soal
yang lebih beragam dan menantang, seperti permainan berbasis waktu dan permainan kelompok.
Ini bertujuan untuk memberi tantangan baru bagi siswa dan memastikan bahwa semua siswa
merasa tertarik untuk berpartisipasi dalam pembelajaran.

Pada siklus kedua, hasil observasi menunjukkan bahwa motivasi siswa meningkat menjadi 80%.
Peningkatan ini mencerminkan efektivitas penggunaan Wordwall yang semakin optimal.
Sebagian besar siswa yang sebelumnya pasif kini menunjukkan perubahan yang signifikan.
Mereka lebih berani menjawab pertanyaan dan berpartisipasi aktif dalam diskusi kelompok. Hal
ini mengindikasikan bahwa variasi soal yang lebih sulit dan tantangan yang diberikan dapat
merangsang partisipasi siswa, bahkan untuk mereka yang sebelumnya tidak aktif. Dengan
adanya variasi soal yang lebih menarik, serta permainan yang menyenangkan dan berbasis
waktu, hampir semua siswa menjadi lebih terlibat dalam pembelajaran.

Peningkatan motivasi dan keterlibatan ini juga dipengaruhi oleh peningkatan dukungan kepada
siswa yang kurang percaya diri. Pada siklus kedua, guru memberikan perhatian lebih kepada
siswa yang pasif, memberikan dorongan positif, serta memastikan bahwa mereka merasa
nyaman untuk berpartisipasi dalam setiap kegiatan. Teknik ini terbukti efektif karena sebagian
besar siswa yang sebelumnya lebih cenderung mengamati, kini lebih banyak berani untuk
berbicara dan berdiskusi mengenai materi pelajaran. Interaksi antar siswa pun semakin
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meningkat, menunjukkan bahwa mereka tidak hanya terlibat secara individual, tetapi juga lebih
aktif bekerja sama dalam kelompok.

Namun, meskipun ada peningkatan yang positif, beberapa siswa masih menunjukkan sifat pasif
dan kurang percaya diri dalam berpartisipasi. Hal ini terlihat dari observasi yang menunjukkan
bahwa beberapa siswa lebih suka mengamati teman-teman mereka dibandingkan terlibat
langsung dalam kegiatan pembelajaran. Beberapa di antaranya juga memerlukan dorongan ekstra
dari guru untuk mau berpartisipasi aktif. Dokumentasi menunjukkan bahwa meskipun sebagian
besar siswa terlibat dengan baik, masih ada gap dalam partisipasi antara siswa yang aktif dan
yang pasif. Oleh karena itu, meskipun siklus pertama menunjukkan hasil yang baik, terdapat
ruang untuk perbaikan, khususnya untuk siswa yang kurang percaya diri atau lebih cenderung
pasif.

Pada siklus kedua, hasil observasi menunjukkan bahwa motivasi siswa meningkat menjadi 80%.
Peningkatan ini mencerminkan efektivitas penggunaan Wordwall yang semakin optimal.
Sebagian besar siswa yang sebelumnya pasif kini menunjukkan perubahan yang signifikan.
Mereka lebih berani menjawab pertanyaan dan berpartisipasi aktif dalam diskusi kelompok. Hal
ini mengindikasikan bahwa variasi soal yang lebih sulit dan tantangan yang diberikan dapat
merangsang partisipasi siswa, bahkan untuk mereka yang sebelumnya tidak aktif. Dengan
adanya variasi soal yang lebih menarik, serta permainan yang menyenangkan dan berbasis
waktu, hampir semua siswa menjadi lebih terlibat dalam pembelajaran.

Peningkatan motivasi dan keterlibatan ini juga dipengaruhi oleh peningkatan dukungan kepada
siswa yang kurang percaya diri. Pada siklus kedua, guru memberikan perhatian lebih kepada
siswa yang pasif, memberikan dorongan positif, serta memastikan bahwa mereka merasa
nyaman untuk berpartisipasi dalam setiap kegiatan. Teknik ini terbukti efektif karena sebagian
besar siswa yang sebelumnya lebih cenderung mengamati, kini lebih banyak berani untuk
berbicara dan berdiskusi mengenai materi pelajaran. Interaksi antar siswa pun semakin
meningkat, menunjukkan bahwa mereka tidak hanya terlibat secara individual, tetapi juga lebih
aktif bekerja sama dalam kelompok.

Siklus kedua memberikan gambaran bahwa penggunaan media Wordwall semakin efektif dalam
meningkatkan motivasi dan keterlibatan siswa dalam pembelajaran IPAS. Terdapat peningkatan
yang signifikan dalam keterlibatan siswa, yang tidak hanya lebih aktif dalam menjawab soal,
tetapi juga lebih berani untuk berbicara dan mendiskusikan materi. Keberhasilan ini juga tidak
terlepas dari penggunaan variasi soal yang lebih menantang, yang berhasil menarik perhatian
hampir seluruh siswa, serta dari upaya untuk meningkatkan kepercayaan diri siswa yang
sebelumnya lebih pasif.

Melihat hasil yang positif pada siklus kedua, peneliti berencana untuk terus menerapkan variasi
soal yang telah terbukti efektif, serta lebih sering memberikan umpan balik positif kepada siswa.
Umpan balik ini penting untuk mempertahankan motivasi siswa dan memastikan mereka tetap
merasa dihargai dalam setiap partisipasi mereka. Dengan adanya dukungan yang lebih intensif
dan variasi soal yang semakin beragam, diharapkan motivasi siswa akan terus meningkat dan
mereka akan lebih termotivasi dalam mengikuti pelajaran IPAS di masa yang akan datang.

Pembahasan

Tujuan utama dari penelitian ini adalah untuk meningkatkan minat dan motivasi siswa kelas
VI UPT SPF SDI Pa'Baeng-Baeng dalam mata pelajaran limu Pengetahuan Alam dan Sosial
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(IPAS) melalui penggunaan Wordwall sebagai media interaktif. Mengingat bahwa minat
belajar merupakan faktor penting dalam keberhasilan pembelajaran, penelitian ini bertujuan
untuk menciptakan lingkungan belajar yang lebih menarik dan menyenangkan bagi siswa.
Penggunaan Wordwall diharapkan dapat memberikan pengalaman pembelajaran yang lebih
dinamis dengan memanfaatkan soal-soal interaktif, teka-teki, serta berbagai jenis permainan
yang dapat merangsang partisipasi aktif siswa. Melalui media ini, diharapkan siswa tidak
hanya lebih tertarik untuk belajar, tetapi juga lebih terlibat dalam proses pembelajaran yang
lebih aktif dan menyenangkan.

Meskipun terjadi peningkatan minat siswa dari 50% menjadi 60% pada siklus pertama, hasil
tersebut menunjukkan adanya beberapa masalah yang perlu diatasi lebih lanjut, khususnya
terkait dengan keterlibatan siswa yang lebih pasif. Meskipun media interaktif Wordwall
berhasil menarik perhatian sebagian besar siswa dan membuat pembelajaran lebih menarik,
ada sebagian siswa yang masih tampak kurang percaya diri dan lebih memilih untuk
mengamati teman-temannya daripada terlibat langsung dalam kegiatan pembelajaran. Hal ini
menunjukkan bahwa penggunaan Wordwall, meskipun efektif untuk sebagian besar siswa,
belum cukup untuk merangsang partisipasi aktif dari semua siswa, terutama mereka yang
cenderung lebih introvert atau kurang terbiasa dengan penggunaan teknologi digital dalam
pembelajaran.

Siswa yang lebih pasif dan kurang percaya diri sering kali membutuhkan pendekatan yang
lebih personal dan dukungan ekstra agar mereka merasa lebih nyaman untuk berpartisipasi.
Pendekatan individual sangat penting dalam situasi seperti ini, karena siswa yang lebih
introvert atau yang merasa kurang percaya diri biasanya membutuhkan waktu lebih lama
untuk beradaptasi dengan alat pembelajaran digital. Untuk siswa yang tidak terbiasa dengan
teknologi, penggunaan media interaktif seperti Wordwall bisa terasa asing atau menantang,
sehingga mereka cenderung memilih untuk mengamati tanpa terlibat. Oleh karena itu,
memberikan pendampingan pribadi dan membimbing siswa ini agar merasa lebih nyaman
dengan media tersebut akan sangat membantu. Guru perlu memberikan dorongan verbal yang
positif, memberikan kesempatan bagi siswa untuk menjawab pertanyaan secara bertahap, dan
mendorong mereka untuk berbicara atau berpartisipasi dalam diskusi kelompok dalam
suasana yang tidak menekan.

Selain itu, meskipun tugas kelompok dan beragam jenis soal yang disediakan dalam
Wordwall sudah menjadi strategi yang cukup efektif untuk mendorong keterlibatan siswa,
penting untuk mengembangkan variasi lebih lanjut dalam cara pembelajaran diterapkan.
Tugas kelompok membantu siswa yang lebih pemalu atau pasif merasa lebih nyaman
berpartisipasi, karena mereka bisa berkolaborasi dengan teman-temannya dalam
menyelesaikan soal-soal interaktif. Namun, dalam beberapa kasus, pembagian tugas dalam
kelompok juga perlu disesuaikan agar setiap siswa memiliki kesempatan yang cukup untuk
berbicara dan berpartisipasi aktif. Misalnya, dalam tugas kelompok, setiap siswa bisa
diberikan peran atau tanggung jawab tertentu yang memungkinkan mereka untuk terlibat lebih
aktif dan tidak hanya menjadi pendengar.

Selain itu, penting untuk mengintegrasikan beragam jenis soal yang mampu menantang siswa
dari berbagai tingkat kemampuan. Misalnya, soal yang melibatkan berbagai format, seperti
soal berbentuk pilihan ganda, teka-teki silang, dan tantangan berbasis waktu, dapat membuat
siswa lebih tertarik untuk berpartisipasi. Untuk siswa yang lebih pasif, soal yang lebih
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sederhana atau yang membutuhkan jawaban singkat dapat membantu mereka merasa lebih
percaya diri, sementara soal yang lebih kompleks dan menantang bisa diberikan untuk mereka
yang lebih aktif. Dengan demikian, setiap siswa, terlepas dari tingkat keaktifan mereka, dapat
merasa termotivasi untuk ikut serta.

Strategi lainnya yang dapat dipertimbangkan adalah membuat sesi pembelajaran lebih
interaktif dan mendekatkan media pembelajaran dengan kehidupan sehari-hari siswa.
Menyesuaikan soal-soal di Wordwall dengan tema yang relevan dengan pengalaman atau
minat siswa dapat menjadi cara yang efektif untuk menarik perhatian mereka. Siswa yang
merasa bahwa materi pembelajaran berkaitan dengan kehidupan mereka akan lebih mudah
untuk terlibat dan merasa termotivasi untuk belajar.

Secara keseluruhan, meskipun penggunaan media Wordwall dalam siklus pertama berhasil
meningkatkan minat siswa, tantangan yang muncul terkait dengan siswa yang lebih pasif dan
kurang percaya diri perlu menjadi fokus perhatian lebih lanjut. Pendekatan yang lebih
personal, pembimbingan yang lebih intensif untuk siswa yang kurang familiar dengan
teknologi, serta pengembangan variasi soal dan tugas kelompok yang lebih inklusif dapat
membantu mengatasi masalah tersebut. Dengan perbaikan-perbaikan ini, diharapkan seluruh
siswa dapat lebih terlibat aktif dan termotivasi untuk belajar, sehingga tujuan pembelajaran
dapat tercapai secara maksimal.

Pada siklus kedua, perbaikan yang didasarkan pada refleksi dari siklus pertama berhasil
membawa perubahan yang signifikan dalam meningkatkan keterlibatan siswa dalam
pembelajaran. Melalui evaluasi dan analisis hasil siklus pertama, beberapa aspek yang perlu
diperbaiki telah diidentifikasi, yaitu kebutuhan untuk menambah variasi soal, meningkatkan
interaksi sosial antar siswa melalui kegiatan kelompok, serta memperkenalkan permainan dan
soal yang lebih menantang. Perubahan ini terbukti efektif dalam meningkatkan minat dan
partisipasi siswa, terutama untuk mereka yang sebelumnya lebih pasif dan kurang percaya
diri.

Pada siklus pertama, meskipun ada peningkatan minat siswa menjadi 60%, masih terdapat
beberapa tantangan terkait dengan keterlibatan siswa yang kurang aktif. Beberapa siswa lebih
memilih untuk mengamati daripada berpartisipasi, yang menunjukkan bahwa mereka
memerlukan rangsangan tambahan untuk terlibat lebih aktif dalam pembelajaran. Oleh karena
itu, pada siklus kedua, peneliti fokus pada penambahan variasi soal, seperti soal berbasis
waktu, teka-teki, dan tantangan kelompok yang lebih menarik dan menantang. Dengan
memberikan soal yang lebih beragam dan kompleks, siswa ditantang untuk berpikir kritis dan
lebih terlibat dalam menyelesaikan soal tersebut. Sebagai contoh, soal yang mengharuskan
siswa untuk berkolaborasi dalam kelompok atau mengerjakan tugas secara tim menjadi sangat
efektif untuk membangun rasa tanggung jawab dan memperkuat hubungan sosial di antara
mereka.

Peningkatan yang paling signifikan terlihat pada minat siswa, yang melonjak menjadi 80%
pada siklus kedua. Angka ini menunjukkan bahwa hampir semua siswa kini lebih termotivasi
dan lebih bersemangat untuk terlibat dalam pembelajaran. Siswa yang sebelumnya lebih pasif
kini menunjukkan perubahan positif dalam sikap da keterlibatan mereka. Beberapa dari
mereka yang tadinya enggan untuk berbicara atau menjawab pertanyaan, kini menjadi lebih
percaya diri dan lebih aktif dalam diskusi kelompok. Hal ini juga memperlihatkan bahwa
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penggunaan media interaktif seperti Wordwall, yang menggabungkan unsur permainan dan
soal-soal yang menantang, dapat merangsang siswa untuk lebih berpartisipasi, bahkan bagi
mereka yang cenderung lebih introvert.

Selain itu, perubahan dalam interaksi sosial melalui kegiatan kelompok juga memainkan
peran penting dalam meningkatkan keterlibatan siswa. Melalui tugas kelompok yang lebih
kolaboratif dan soal-soal yang membutuhkan kerja sama tim, siswa tidak hanya belajar dari
materi pelajaran tetapi juga belajar bagaimana berkomunikasi, bekerja sama, dan
memecahkan masalah bersama-sama. Aktivitas kelompok ini menciptakan suasana belajar
yang lebih dinamis dan menyenangkan, yang mendorong siswa untuk saling mendukung dan
memberi dorongan positif kepada teman-temannya yang mungkin sebelumnya merasa kurang
percaya diri. Kerja kelompok ini memungkinkan siswa untuk saling berbagi pengetahuan,
memperbaiki pemahaman mereka tentang materi, dan mengembangkan keterampilan sosial
mereka dalam konteks pembelajaran.

Sebagai hasil dari perubahan ini, minat belajar siswa meningkat secara signifikan, yang
tercermin tidak hanya dalam peningkatan persentase minat (80%), tetapi juga dalam
perubahan sikap siswa yang lebih antusias dan aktif dalam proses pembelajaran. Siswa yang
sebelumnya merasa ragu atau tidak tertarik untuk berpartisipasi kini lebih berani berbicara,
menjawab soal, dan mengikuti permainan yang ada dalam media Wordwall. Peran media ini
sangat besar dalam menciptakan suasana pembelajaran yang tidak monoton dan
membosankan, melainkan lebih interaktif, menyenangkan, dan menantang bagi siswa.

Lebih jauh lagi, penggunaan Wordwall dalam siklus kedua tidak hanya menambah variasi
gaya pembelajaran, tetapi juga memberikan ruang bagi siswa untuk bekerja sama satu sama
lain. Penggunaan soal yang beragam dan permainan yang menarik memungkinkan siswa
untuk tidak hanya bersaing secara individu, tetapi juga belajar untuk saling mendukung dalam
tim. Ini sangat penting dalam mengembangkan keterampilan sosial siswa, yang merupakan
aspek penting dalam pembelajaran abad 21. Oleh karena itu, media interaktif seperti
Wordwall tidak hanya berfungsi untuk meningkatkan minat siswa terhadap materi pelajaran,
tetapi juga mendorong mereka untuk mengembangkan keterampilan sosial yang lebih baik
melalui kolaborasi dalam kelompok.

Secara keseluruhan, hasil dari siklus kedua menunjukkan bahwa dengan melakukan
penyesuaian dan perbaikan berdasarkan refleksi dari siklus pertama, penggunaan Wordwall
sebagai media pembelajaran dapat memberikan dampak yang sangat positif terhadap motivasi
dan keterlibatan siswa. Dengan variasi soal yang lebih menantang, peningkatan interaksi
sosial melalui tugas kelompok, sertapenggunaan permainan berbasis waktu yang lebih
menarik, siswa menjadi lebih aktif, percaya diri, dan termotivasi untuk belajar. Oleh karena
itu, penggunaan Wordwall tidak hanya berhasil menciptakan pembelajaran yang lebih
menyenangkan dan beragam, tetapi juga mendorong siswa untuk bekerja sama, berbagi
pengetahuan, dan mengembangkan keterampilan sosial mereka, yang semuanya berkontribusi
pada keberhasilan proses pembelajaran.

Penggunaan media Wordwall yang interaktif dan kompetitif juga memotivasi siswa untuk
berpartisipasi lebih aktif. Pencocokan gambar, permainan pilihan ganda, dan permainan
berbasis waktu menawarkan tantangan yang menarik yang membantu siswa berkonsentrasi
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pada materi. Metode ini membuat siswa lebih terlibat dalam pembelajaran dan tidak cepat
bosan atau jenuh.

Meskipun siklus kedua menunjukkan hasil yang lebih baik, perlu diingat bahwa dorongan
belajar siswa tidak hanya dipengaruhi oleh media yang digunakan, tetapi juga oleh dukungan
emosional guru, lingkungan belajar yang menyenangkan, dan minat dan kebiasaan belajar
siswa sendiri. Oleh karena itu, guru harus terus memberikan umpan balik yang positif,
memberi insentif kepada siswa yang kurang percaya diri, dan mengubah metode mereka
untuk menarik siswa.

Secara keseluruhan, penelitian ini menunjukkan bahwa penggunaan media interaktif seperti
Wordwall dapat meningkatkan motivasi dan minat siswa untuk belajar, terutama dalam mata
pelajaran yang sering dianggap sulit atau membosankan seperti IPAS. Penggunaan media
yang menarik, variasi soal yang lebih dinamis, dan peningkatan keterlibatan sosial antar siswa
terbukti efektif dalam menciptakan lingkungan pembelajaran yang lebih menyenangkan
sambil mempertahankan tingkat kesulitan yang lebih rendah. Di masa depan, diharapkan
penggunaan media interaktif ini dapat diperluas untuk meningkatkan kualitas pembelajaran.

Menurut (Septy Nurfadillah, 2021) pembelajaran interaktif memiliki potensi besar untuk
meningkatkan motivasi siswa untuk belajar karena memungkinkan siswa berpartisipasi secara
aktif dalam proses pembelajaran. Pendapat tersebut benar: sebagian besar siswa menunjukkan
peningkatan minat dan antusiasme terhadap pelajaran setelah menggunakan Wordwall .
Namun, observasi menunjukkan bahwa beberapa siswa tetap canggung atau tidak percaya diri
untuk berpartisipasi aktif dalam pelajaran, terutama mereka yang baru mengenal teknologi
dalam pembelajaran. Selain itu, (Munawir et al., 2024) Penelitiannya menemukan bahwa
keberhasilan media interaktif dalam meningkatkan motivasi belajar siswa tidak hanya
bergantung pada komponen teknis, tetapi juga pada bagaimana guru mengelola kelas dan
membantu siswa yang lebih pasif. Hasil penelitian ini berkaitan dengan fakta bahwa meskipun
Wordwall membuat pembelajaran menyenangkan, beberapa siswa masih membutuhkan lebih
banyak perhatian dari guru untuk meningkatkan partisipasi mereka. Untuk memastikan bahwa
semua siswa terlibat, pendekatan yang lebih mendukung diperlukan, seperti memberikan
penguatan positif dan memberi siswa lebih banyak kesempatan untuk berinteraksi dalam
kelompok.
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ini dari awal hingga akhir. Semoga kerja sama yang telah terjalin dapat terus berkembang, dan
semoga penelitian ini dapat bermanfaat bagi semua pihak yang terlibat.

PENUTUP
Simpulan

Siswa kelas VI UPT SPF SDI Pa'Baeng-Baeng dalam mata pelajaran IPAS menunjukkan
peningkatan yang signifikan dalam minat belajar berkat penerapan media interaktif Wordwall.
Pada siklus pra-tindakan, tingkat minat siswa hanya mencapai 50%, namun setelah
penggunaan Wordwall, minat tersebut meningkat menjadi 80% pada siklus kedua. Media
interaktif ini terbukti efektif dalam menarik perhatian siswa, karena dapat mengubah
pembelajaran yang sebelumnya terkesan monoton menjadi lebih dinamis dan menyenangkan.
Melalui fitur-fitur yang ada, seperti kuis, teka-teki, dan permainan interaktif lainnya, siswa
tidak hanya lebih tertarik, tetapi juga lebih aktif terlibat dalam proses pembelajaran, yang
pada gilirannya meningkatkan pemahaman mereka terhadap materi IPAS.

Meskipun demikian, untuk terus mempertahankan dan bahkan meningkatkan minat serta
keterlibatan siswa, penting untuk menambah variasi soal dan jenis permainan yang
ditawarkan oleh Wordwall. Penggunaan soal dengan tingkat kesulitan yang berbeda-beda,
serta variasi permainan seperti "Tebak Kata,” "Pencocokan Gambar,” atau "Permainan
Berbasis Waktu" akan membuat siswa lebih antusias dalam belajar, sekaligus memberikan
tantangan yang sesuai dengan kemampuan mereka. Selain itu, integrasi elemen visual seperti
gambar, grafik, dan animasi yang lebih menarik akan menambah daya tarik dan
mempermudah pemahaman materi. Untuk semakin meningkatkan keterlibatan siswa,
penggunaan fitur kolaboratif dalam Wordwall, di mana siswa dapat bekerja dalam kelompok
atau berkompetisi dalam tim, juga bisa menjadi pilihan yang efektif. Dengan langkah-langkah
ini, diharapkan minat dan motivasi siswa dalam pembelajaran IPAS akan terus berkembang
dan memberikan hasil yang lebih optimal dalam jangka panjang.

Saran

Untuk lebih meningkatkan minat belajar siswa kelas VI UPT SPF SDI Pa'Baeng-Baeng dalam
mata pelajaran IPAS, disarankan untuk menambah variasi soal dan permainan dalam
penggunaan media interaktif Wordwall. Variasi soal yang lebih kreatif, seperti teka-teki, kuis,
dan tantangan berhadiah, dapat meningkatkan motivasi siswa dan membuat mereka lebih
tertarik dalam pembelajaran. Selain itu, penting untuk menyesuaikan tingkat kesulitan soal
dengan kemampuan siswa, agar mereka merasa tertantang namun tidak kewalahan.
Penggunaan fitur kolaboratif dalam Wordwall, yang memungkinkan siswa bekerja dalam
kelompok, juga dapat memperkuat keterlibatan mereka dan mempromosikan kerja sama tim.
Menambahkan elemen visual yang menarik dan animasi dalam soal dapat memperjelas materi
serta meningkatkan daya tarik pembelajaran.

Selain itu, pemberian umpan balik yang cepat dan positif setelah setiap permainan atau soal
dapat membantu siswa memahami kesalahan mereka dan mendorong perbaikan di sesi
pembelajaran berikutnya. Untuk meningkatkan semangat belajar, kompetisi antar siswa atau
antar kelas menggunakan Wordwall dapat menjadi cara yang efektif untuk memotivasi siswa
dan menciptakan suasana pembelajaran yang seru dan kompetitif. Terakhir, konsistensi dalam
penggunaan media ini sangat penting agar siswa terbiasa dan merasa nyaman, serta tetap
tertarik untuk berpartisipasi aktif dalam setiap kegiatan pembelajaran. Dengan penerapan
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langkah-langkah ini, diharapkan minat dan keterlibatan siswa dalam pembelajaran IPAS dapat
terus meningkat secara signifikan.
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